BAB IV

KESTIMPUL AN

Didunia ini tidak ada sesuatu jang menjangkut se=-
gi-segl kebudajaan manusia jang tetsp dan bersifat aba-
di, tetapli segala sesuatu itu pastl mengalami perubah-
an-perubzhan menurut situasi dan kondisi djamannja. A~
danjs perubahan-perubshan itu terdjadi kérena dorongan
kekuatan jeng memang telah ada didalem tubuh tiap-tiap
kebudajaan, ibarat bush jang tumbuh selalu berubah-ubah
atas kekuatan jang ada didalam buah itu sendiri (fazham
evolusi). Disamping itu adanja perubahan kebudsjaan da-
pat djuga dikapemakan adanja persebaran dan perpaduan
dari beematjam-matjam kebu?ajaan.dimuka bumi ini (faham
akulturasi). Dalam perubggan—perubahan itu tjabang-tja-
bang kebudajean jang satu &Engan jeng/lain mengalami
proses ketjepatan japg tidak gama. Demikian ?ula halnja
dengan bldang Wesenian, tiap-tiap tjabang kesenian ti-
daklah sama ketjepatennja dalam proses perubshan, Tari
adelsh saldh satu tjabahg-¥esenian jang paling erat hu-

- bungannja dengan segi-segi kehidupan manusie seperti te-
lah disinggung dimuka, delam hal ini adalah jang paling
konservatif dan paling lambat mengalami perubshan di-
banding dengan tjabang-tjabang Resenian lainnja.

Suku Djawa pada masa-masa Jang lampau banjak ber-
hubungan dengan bermatjam-matjam bangsa dan suku bangsa,'
seperti bangsa Tjina, India, Arab, Portugis, Belanda dan
lain sebagainja., Namn demikian dalam bidang kebudajaan,
chususnja kesenian, orang Djawa mendapat pengaruh jang
paling besar dari késenian bangsa India. Terutama dalam
seni taril terasa benar adanja unsur-unsur tari India

jang terdjalin didalam tari Djawa. Demikian kuatnja pe-
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ngaruh tari India terhadap tari Djawa sampal banjsk pe~
nulis bangsa asing jang mengatakan behwa tari Djawa a-
dalah berasal dari India. Pendapat demikian itu tidak
seluruhnja adalah benar, Dalam proses akulturasi tidak
sedikit pula unsur-unsur asli tari Djewa jang telsh ada
sebelum orang India datang, tetap dipertahankan.Ini da-
pat dibuktikan, behwa banjsk unsur-unsur tari Djawa dan
Bali, sebagsal gurvival pada masa-masa jang lampau,tidak
dimiliki oleh tari India, seperti terurai dimuka,

Pada djaman Hindu~Djawa pengaruh tari India ha-
nja terdapat dalam lingkungan istana-istana sadja, se-
deng diluar istane tetap,hidup tari-tarian asli Djawa,
Jang pada umumnja berfungsi sebagai tari upatjara, Pada
waktu orang-orang India datang di Djawa, diperkirakan
mereka itu membawa ‘Serte téri upatjare tjandi (devade-
si) bersama-sama dengen agama jang mereka sebarkan ke~
pada rakjat banjak. Taril jehg mula-pula hanjé diperun-
tukkan bagi upatjara-upatjara penjembahan terhadap pa-
ra dewa, achirnja masuk istana dan dipelihara serta men-
djadi milik radjs semdiri, Tari-tarian itu tetap meru-
pekan sesuatu jang keramat jang henja pada kesempatan-
kesempatan tertentu jang dianggap suatu peristiwa pen-
ting, dapat dipertundjukkan, Tari b&daja dan gfrimpi ba-
gi orang Djawa dan tari legong untuk orang Bali diper-
kiraken mula-mula adalsh tari pawang jang fungsinja ada
hubungannja dengan upatjara-upatjara tjandi pula.Disanm-
ping tari-tarian upatjara pada djaman Hindu-Djawa telsh
ada pula tari-tarian jang bersifat hiburan dalam bentuk
wajang vong, sebush drama tari jang menggunakan topeng.

Dalam abad ke~IX drema tari itu sudah ada dan disebut
atapukan (prasasti Jaha), Istilah atapukan kita djumpai
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pula dalam kitab Pararaton (abad ke-XVI), Dalam kitab
Sumanasdntaka drama tari itu disebut wayang wwang (a-
bad ke-XII), sedang dalam Nggarakrtagama istilahanja a-
dalah rakdt (abad ke-XIV),

Pada permulaan djamen Islam perkembangan tari
Djaws didalam istana'rupa-rupanja untuk sementara waktu
terhenti, Baru pada djamen Padjang (1547 - 1582) kegi=-
atan olah tari nampak ada perhatian dari radja.Pada wak-
tu itu telah kita dapati bentuk-bentuk tarian bernama
béksan dan wireéng. Istilsh bddajs dan gérimpi telah di-
pekai pula, tetapi tidak djelas apakah djuga dalam ben=-
tuk tari, Jang terang beédaja dan s€rimpi pada waktu itu
berfungsi sebagai pengiring radja pembawva atribut kera-
djaan pada waktm Sultan pergi menudju ketempat singga-
Sana, g;ggjg sebagal tari seperti kita miliki sekarang
ini baru kita'kenal sedjak(djeman Matarem, dalzm peme-
rintahan Sultan Agung (1613 - 1645),/dimana Sulten wak-
tu itu mentjipteken sebush tari bedaja jang bernama B&-
daja K€tawang. Tari jang mefigisaghkel pertemuan antara
Sultan Agung dengen-Ratu Rare Kldul, jang hingga seka-
rang masih dipelihara dikeraton Surakarta, adalsh tari
bédaja tertua jeng diketahui manusia.

Pada djaman Sultan Agung itulah kKesenian Djawa,
chususnja teri dan kérewiten, mentjepai puntjak  dalam
perkembeangannja dan menemukan wadjah serta pernafasan
baru, sesuei dengan pernafasan agama Islam jang dianut-
nja. Penari-penari wanita jang pada masa Hindu-Djawa
tampil didalam pementasan dengan dada terbuka, seperti
kita dapati pade relief tjandi-tjandi Barabudur dan
Prambanan (demikian djuga penari-penari Bali pada masa
Jang lampau), diperkirskan sudeh mulai diberi pakaian
pada badan bagian atas dalam bentuk mdkakan. Didalam
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pemberian pernafasan baru sesuai dengan pernafssan aga-
ma Islam banjak disebut nama Sunan Kalidjaga turut ak-
tif mengambil baglan dan mendjadi Middeldar atau Peran-
tara. Namun demikian dalam isi dan pola penjusunan,chu-
susnja dalam penggunaan unsur-unsur geraktari,masih te-
tap berpedoman pada konsepsi djaman Hirndu-Djawa. Rupa-
rupanja dua tjerita kepehlawsnan Mahabharata dan Rama=-
Jena, blarpun sudah djelas adalsh tjerita berasal dari
India, sudeh demikian berakar dalam masjarskat Djawa,
sehingga sukar untuk dihilangkan dan diganti dengan tje=-
rita jang lain, Malshan bagi orang Djawa hingga kini me-
silh ada jang mempunjai kepertjajaan, bahawa mereka ada-
lah keturunan keluérga Pand awa.

Sehabis/ perdjandjian €ijentd (175%) keraton Su~-
rakarta petjeh mendjadi dua,; Jogjakarta dan Surakarta
dan kemudian masing-masing dipetjeh lagi dengan lahirnja
kadipaten Mangkunegapan di Surakarta dan kadipaten Paku
Alaman di Jogjekerta. Dengen demikiam teri jang bersum-
ber dari kefaton Mataram sedjak itu.mendapat pembinaan
dalam empat istana,-empat limgkungan jang memang berbe-
da-beda situasi dan kondisinja. Akibatnja timbuklah nu=
ances antara tari Djawa jang dibina dikeraton jang satu
dengan keraton jang lain., Namun demikian perbedaan jang
nampak lebih djelas hanja terdapat anmtera tari jang di-
dibina dikeraton Surakarta (termasuk Mangkunegaran) dan
Jeng dibina dikeraton Jogjakarta, sehingga biasa kita
menjebut tari Djawa gaja Surakarta dan gaja Jogjakarta.
Dalam hubungan ini rupa-rupanja keraton Surakarta ber-
sifat lebih konservatif dalam pembinaan tari dibanding
dengan keraton Jngakérta.

Jogjakarta dengan Sultan Hamengku Buwana I jang

‘terkenal sebagai radja jang militant, revolusioner dan
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kreatif itu, dengan berani mengadakan pembsharuan da-
lam tari, baik mengenai sifat karakteristik maupun me-
ngenai gerakan-gerakan phisik. Sedang keraton Surakarta
masih tetap meneruskan konsepsi jang lama,tidak banjak
mengadakaﬁ perubshan dan pembsharuan., Sehubungan dengan
itu tari gaja Jogjakarta nampak lebih kuat dan lebih di-
namis daripada tari gaja Surakarta.

Dalam perkembangan tari gaja Surakarta, teruta-
ma jang dibina dipura Mangkunégaran, tidak sedikit men-

dapat pengaruh dari tari topéng pedalangan jang berasal

dari desa Palar, Klaten., Dalam memperpadukan unsur-unsur

geraktari dari pura Mangkunegaran dengan unsur-unsur ge-

raktari dari tari topefg pedalengan, R.M.A. Tandskusuma
tidak sedikit djasanja. Melalui R.M.A, Tandakusuma pula
tari-~tarian dari pura Mangkunegaran beserta unsur-unsur
geraktarinja masuk kedalam Xeraton Hasumanan dan mempe-
ngaruhi perkembangan seni tari dikeraton itu. Kéndangan
tiiblon jang semula tidak perneh dipekei dalam iringan
tari, baik delam wireng meupun dalam wajeng wong, mulai
diterapkan. Tokch kKerawitan jeng memasukkan unsur k¥n-

dangan tiiblon kedalam tari dikeraton Surakarta adslsh

K.R.M.T, Wirjediningrat.-

Dikeraton Jogjakarta pembinzan dan perkembangan
seni tari mentjapai puntjaknja pada masa Sultan Hameng-
kv Buwana VII dan VIII, terutama dalam wajsng wong. Di-
katakan bahwa pada djaman Sultan Hamengku Buwana VIII
keraton memiliki penari wajang wong tidak kurang dari
400 orang.

lK.R.M.T. Wirjadiningrat ini baru sadja menerima
penghargaan anugerah seni dalam tahun 1970 dari Pemerin-
tah Republik Tndonesia. Wawantjara dengan XK.R.T. Wasito-
dipuro di A.S5.T.T. pada tanggal 9 Nopember 1970,
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Berbeda dengan tari dikeraton Surakarta dar Mang-
kunegaran jang mendapat pengarvh langsung deri tari to-
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patleh nu
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masih tetap ingin melsndjutkan tradisi-tradisi lama,ada

konsepsd lema, dan ada djuga jang sudsh set jara radiksl
ingin melepaskan diri dan membuat konsepsi sendiri. Ma-
ka tepatlsh epa jang dikatakan oleh Ki Hadjar Dewantara,

o

nwa. dalam  perkembangan kesenian kita, disamping
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ada kebekuan dialkui pula adanja p;em‘baharuan.2
'8,

Dari mereka jang sudah melépaskan diri dari i-
katan konvensi-konvensi lama, pada umumnje sudsh tidak
lagi membatasi diri dengan unsur-unsur geraktari dari
satu sumber gaje daerah sadja dalsm kreasi-kreasi baru,
tetapi dalam koreografinja sudah mentjampur unsur-unsur
geraktarl dari beberapa sumber gaja daersh, ada pula
Jang darl sumber tari asing. Hal ini sesuai pula dengan
apa jang pernsh difjita-tjitakan oleh Ki Hadjar Dewan-
tara, ialah:

» » «» rakjat kini belum sebebas-bebasnja pula,un-

tuk memilih dan mengambll segala apa Jang ada didae-
rah-daerah jeng bukam daerahnja sendiri . . . . . .

- -

Apabila kita tidakK sanggupsuntuk mengadoptir segala
punt jak-puntjek dan gari-sari Kebudajaan /Eebudaja-
an-kebudajean daershfijang terdspat diseluruh kepu-
lavan kita, make, itU berargi bshwa, rakjst Indonesia
pade saat ini belumymempunjei kebudajaan, jeng tiu-
kup bernilai untuk menghias hifup dan penghidupan-
nja sebagai bangsa jeng merde¥a.3

Sebageifachiran tvidsan ini dapsat lami tambahksn
bahwa dalam kenjataan dimene. sadjedigeluruh dunia,chu-
susnja bagi negara-negara Jjeng JSUCaA madju, dalam olah
tari kita dapati dua mabjam.Pernafzsan atau style. Satu
adalzh jang bersumber dari tari istana dengan tradisi-
tradisi jang sudeh diperbaharui dan satu jang timbul da-

ri dorongan djiwa bebas dalam alam demokrasi,

2Ki Hadjar Dewantara, Kebekuan dan Pembaharuan da-
lam Hidup Kesenian kita, Budaya no. 8,. Agustus 1953 (Jo-
ggfkartai Djawatan Kebudajean Kementerian P.P. dan K.),
aman b,

3Ki Hadjar Dewantara, Karja Ki Hadjsr Dewantara,
Bagian IIA Kebudajssn (Jogjakarta: Madjelis Luhur Persa-
tuan Taman Siswa, 1967), halaman 102,
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